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ABSTRAK

Elvina Nuzu Fazhitya, 2026, Upacara Nanem Pigolek Kencono Pada Tradisi
Suroan Dalam Membentuk Modal Sosial Di Desa Kandangan Kecamatan
Kandangan Kabupaten Kediri, Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas lImu
Sosial dan IImu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya.

Tradisi nanem pigolek kencono yang dilaksanakan setiap bulan Suro di
Desa Kandangan merupakan warisan budaya leluhur yang telah dijalankan secara
turun-temurun. Di tengah arus perubahan sosial, tradisi ini tetap bertahan dan
menjadi bagian dari kehidupan masyarakat desa. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan proses pelaksanaan upacara nanem pigolek kencono dan bentuk-
bentuk modal sosial yang terbentuk di dalamnya. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan etnografi. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap masyarakat Desa Kandangan.
Analisis penelitian menggunakan teori modal sosial Robert Putnam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan tradisi terdiri dari tiga tahapan
yaitu Pertama tahap pra acara yang meliputi sambang desa, penyembelihan sapi,
pengolahan daging secara gotong royong, doa bersama beragam agama, dan
pembuatan pigolek. Kedua, tahap pelaksanaan yang ditandai dengan kirab budaya
dan prosesi penanaman pigolek pada jumat pahing dan Ketiga, tahap pasca acara
yang meliputi kenduri tumpeng dan pagelaran wayang kulit sebagai sarana hiburan
dan edukasi bagi generasi muda. Tradisi ini menunjukkan bentuk lima unsur modal
sosial yaitu Pertama, kepercayaan tumbuh dari keterlibatan warga secara sukarela
dan tanggung jawab bersama, memperkuat solidaritas dan gotong royong. Kedua,
Norma sosial muncul dari kebiasaan tidak tertulis yang dijalankan bersama tanpa
sanksi formal. Ketiga, Jaringan sosial mencakup hubungan formal dan informal
antarwarga serta keterlibatan lembaga eksternal. Keempat, Bonding social capital
memperkuat ikatan internal antarwarga, pelaksana ritual, dan generasi muda.
Kelima, Bridging social capital membangun jembatan lintas kelompok melalui
dimensi agama, ekonomi, dan pandangan sosial.

Kata Kunci: Tradisi Suroan, Nanem Pigolek Kencono, Modal Sosial



ABSTRAK

Elvina Nuzu Fazhitya, 2026, The Nanem Pigolek Kencono Ceremony in the
Suroan Tradition in Shaping Social Capital in Kandangan Village, Kandangan
District, Kediri Regency, Thesis for the Sociology Study Program, Faculty of Social
and Political Sciences, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

The tradition of the Nanem Pigolek Kencono ceremony, held every Suro
month in Kandangan Village, is a cultural heritage passed down from generation to
generation. Amidst the tide of social change, this tradition has endured and remains
an integral part of village life. This study aims to explain the process of conducting
the Nanem Pigolek Kencono ceremony and the forms of social capital that emerge
within it. This study employs a qualitative method with an ethnographic approach.
Data were collected through interviews, observations, and documentation of the
Kandangan Village community. The research analysis utilizes Robert Putnam’s
theory of social capital. The research findings indicate that the process of carrying
out the tradition consists of three stages: First, the pre-event stage, which includes
visiting the village, the slaughter of a cow, the communal processing of the meat,
interfaith prayers, and the preparation of pigolek. Second, the implementation stage,
marked by a cultural parade and the pigolek planting ceremony on Friday Pahing;
and Third, the post-event stage, which includes a tumpeng feast and a wayang kulit
performance as a means of entertainment and education for the younger generation.
This tradition demonstrates the five elements of social capital: First, trust arises
from residents’ voluntary, participation and shared responsibility, strengthening
solidarity and' mutual aid.'Second, social horms ‘emerge from unwritten customs
practiced collectively without formal sanctions. Third, social networks encompass
formal and informal relationships among residents as well as the involvement of
external institutions. Fourth, bonding social capital strengthens internal ties among
residents, ritual organizers, and the younger generation. Fifth, bridging social
capital builds bridges across groups through religious, economic, and social
perspectives.

Keywords: Suroan Tradition, Nanem Pigolek Kencono, Social Capital.
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